ABSTRAK

Depika Pina Sufa. 2022. “Penggunaan Gaya Bahasa Kiasan dalam Berita Olahraga
pada Portal Berita”.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidakumuman bahasa yang digunakan
dalam portal berita terhadap pembaca berita. Keadaan tersebut membuat pembaca
menentukan sendiri maknanya. Penggunaan gaya bahasa kiasan pada portal berita
menyebabkan perbedaan penafsiran di tengah masyarakat. Hal tersebut disebabkan
karena banyaknya variasi gaya bahasa kiasan yang digunakan oleh jurnalis dalam
menulis berita. Meskipun portal berita mudah diakses, namun pemahaman
masyarakat sebagai pembaca berbeda dalam memahami berita yang terdapat dalam
portal berita. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis gaya bahasa
kiasan dalam berita olahraga pada portal berita, makna gaya bahasa kiasan dalam
berita olahraga pada portal berita, dan implementasi gaya bahasa kiasan dalam
berita olahraga pada portal berita berdasarkan ciri bahasa jurnalistik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa teknik dokmentasi dan teknik
catat. Data penelitian ini adalah wacana dalam berita olahraga pada portal berita
yang menggunakan gaya bahasa kiasan. Sumber data pada penelitian ini adalah
portal berita GoRiau.com, GoSumbar.com, detikcom, dan SINDONEWS.com.
Teknik analisis yang digunakan adalah model Miles and Huberman, yaitu reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Keabsahan data
penelitian dilakukan dengan teknik ketekunan pengamatan dan teknik triangulasi.

Hasil yang diperoleh berdasarkan penelitian yaitu jenis, makna dan
implementasi gaya bahasa kiasan berdasarkan ciri bahasa jurnalistik. Gaya bahasa
kiasan yang ditemukan adalah persamaan atau simile, metafora, personifikasi, alusi,
eponim, epitet, sinekdoke, metonimia, antonomasia, hipalase, ironi, sinisme,
sarkasme, satire, dan inuendo. Jenis gaya bahasa kiasan yang dominan adalah
metafora. Makna gaya bahasa kiasan yang ditemukan dalam berita olahraga pada
portal berita adalah perbandingan, konotatif, afektif tinggi, afektif ramah, afektif
kasar, pertentangan, pertautan, kolokatif, dan idiomatis. Makna gaya bahasa kiasan
yang dominan adalah makna pertautan. Implementasi gaya bahasa kiasan yang
digunakan dalam berita olahraga pada portal berita memenuhi dan tidak memenuhi
ciri bahasa jurnalistik. Dalam pengimplementasiannya dominan memenuhi ciri
bahasa jurnalistik.
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